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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berat molekul dan daya antigenitas 
protein virus Rabies strain Laboratorium, yang nantinya dapat dijadikan sebagai 
acuan untuk memproduksi vaksin subunit. 
Virus Rabies strain Laboratorium diinokulasikan pada sel BHK21 (Baby 
Hamster Kidney) sebanyak O,S M.O.I (Multiplicity of Infection) yang 
ditumbuhkan pada media Eagle pacta subu 3rC. Pengumpulan sampel dilakukan 
dengan cara memberi selang waktu pacta inkubasi di dalam incubator CO:z S% 
yaitu 0, 24, 48, 72 dan 96 jam pasca inokulasi, yang bertujuan untuk melihat 
kapan protein antigenik diekspresikan, masing-masing sampel diisolasi sehingga 
protein virus keluar dari sel, kemudian dianalisis menggunakan metode SDS­
PAGE 12,S% dengan pewamaan Coomossie Brillianl blue, untuk menentukan 
macam protein dari virus Rabies strain Laboritorium berdasarkan berat 
molekuJnya. Analisis selanjutnya adalah Western blotting dengan pewarnaanfast­
red , untuk mengetahui protein antigenik terhadap virus Rabies strain 
laboratorium. 
HasH penelitian menunjukkan bahwa protein L (Virion transkriptase), protein 
G (Glikoprotein) dan protein N (Nuldeoprotein) merupakan protein antigenik 
terhadap virus Rabies strain laboratorium. Protein L diekspresikan secara optimal 
mulai 24 jam sampai dengan 96 jam pasca inokulasi, sedangkan protein G dan N 
mulai 48 sampai dengan 96 jam pasca inokulasi. 
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